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Abstract. The analysis intends to evaluate the impact of company values also workload on staff performance at 

Bank Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2. Utilizing a quantitative statistical method, data collection 

involves observations and surveys provided to 33 employees. Using SPSS version 27, data assessment included 

aNOVA, correlation analysis, chi-square test, and R-squared value. Outcomes from the t-test reveal workplace 

culture (X1) adversely affects employee output (Y), yielding a t-value of -5.266, greater t-table 1.697 a significance 

value of 0.000. In conclusion, workload (X2) contributes positively and considerably to performance, reflected by 

a t-value of 5.765 > t-table 1.697 also a significance of 0.000. The F-test confirms that both variables jointly 

affect performance significantly (F-value 16.700 > F-table 3.316). The coefficient of determination (R²) measures 

52.7%, revealing that work culture and workload together affect performance, with the remaining 47.3% 

influenced by different variables. 

 

Keywords:  Work Culture, Workload, Employee Performance. 

 
Abstrak. Studi tujuannya menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan tingkat stres terhadap produktivitas 

pegawai Bank Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2. Metode dipergunakan yakni pendekatan analitis 

kuantitatif melalui survei dan wawancara kepada 33 pegawai. Analisis data menggunakan SPSS versi 27 dengan 

teknik regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi (R²). Uji t melihatkan budaya kerja (X1) 

berdampak negatif pada kinerja karyawan (Y), t hitung -5,266 > t tabel 1,697 signifikansi 0,000. Sedangkan, 

faktor beban kerja (X3) berdampak positif signifikan pada hasil, t hitung 5,765 > t tabel 1,697 signifikansi 0,000. 

Uji F melihatkan kedua variabel simultan memberikan dampak signifikan pada hasil (F hitung 16,700 > F tabel 

3,316). Nilai koefisien determinasi (R²) 52,7% menunjukkan budaya kerja serta beban kerja mempunyai dampak 

kinerja, sedangkan 47,3% disebabkan oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci: Budaya Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia mencakup individu menciptakan serta. menyediakan barang 

serta jasa, memeriksa kualitas, menganalisis pasar, mengelola sumber dana, serta 

merumuskan strategi dan tujuan perusahaan. Kualitas sumber daya yang tinggi diharapkan 

membawa hasil optimal sesuai ambisi dan harapan perusahaan. Kinerja karyawan menjadi 

aspek fundamental dalam mencapai tujuan strategis perusahaan. Untuk meningkatkan 

kinerja yang lebih baik, perusahaan atau organisasi harus mempunyai budaya kerja baik 

supaya mampu mengilhami serta mendorong karyawan, dan beban kerja yang selaras 

mampu membentuk lingkungan kerja yang menyokong kinerja. Pada tahun 2022, BSI bekerja 

sama dengan konsultan independent hasilnya menunjukan peningkatan skor AKHLAK sebesar 

81,4% dibanding tahun sebelumnya.  

Namun demikian, budaya kerja yang baik belum tentu menjamin peningkatan kinerja 

jika tidak diimbangi dengan penglolaan beban kerja yang tepat. Beban kerja yang sangat 

tinggi, tidak proporsional, atau tak selaras pada kapasitas serta kompetensi karyawan 
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mampu menimbulkan tekanan psikologis, stress, dan kelelahan. Beban kerja yang sangat 

rendah juga mampu mengakibatkan minimnya tantangan dalam bekerja, pada akhirnya 

berdampak pada turunnya kinerja. Bank Syariah Indonesia sebagai organisasi besar dengan 

cakupan operasional yang luas memiliki tantangan tersendiri dalam mendistribusikan beban 

kerja secara adil dan seimbang di seluruh unit kerjanya. Perbedaan karakteristik wilayah, target 

bisnis, jumlah nasabah, hingga kondisi ekonomi lokal menjadi faktor yang harus diperhatikan 

dalam pengaturan beban kerja karyawan. Dalam konteks ini, sangat penting untuk mengetahui 

bagaimana beban kerja dihadapi pegawai, fisik ataupun mental berpengaruh terhadap kinerja 

mereka, baik dalam hal penyelesaian tugas, pelayanan kepada nasabah, maupun kontribusi 

terhadap pencapaian target perusahaan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Budaya Kerja  

Menurut (Santoso Agus, 2022), “Budaya kerja ialah the way we are doing here yang   

berarti sikap serta perilaku karyawan melangsungkan tanggung jawab mereka”. Budaya di 

dalam suatu perusahaan terdiri dari nilai-nilai tidak resmi, norma, serta keyakinan yang 

memandu interaksi antar individu dan kelompok di dalam perusahaan serta dengan pihak luar 

(Naninsih Nur., 2023). Secara singkat budaya kerja adalah seperangkat nilai, sikap, kebiasaan, 

dan cara berpikir yang dianut bersama oleh karyawan sebuah perusahaan dalam menjalankan 

tugas dan berinteraksi di lingkungan kerja. Berikut adalah beberapa jenis budaya kerja menurut 

(Herdiana et al., 2024) : Klan Budaya, Budaya Pasar, dan Hierarki Budaya. Menurut (Fanlia 

Adiprimadana Sanjaya, 2021), Dimensi dan indikator budaya kerja adalah sebagai berikut: 

Kreativitas, Ketekunan, Kerjasama, Rasionalitas, dan Integritas. 

 

Beban Kerja 

Menurut (Yanti et al., 2023), “Beban kerja yakni seluruh jenis tugas atau pekerjaan 

yang perlu dituntaskan sumber daya manusia batas waktu yang sudah ditetapkan”. Beban kerja 

merupakan total aktivitas atau kewajiban yang perlu dijalankan oleh individu dalam periode 

waktu tertentu yang biasanya dinilai berdasarkan jumlah kewajiban yang harus diselesaikan 

atau lama waktu yang digunakan (Wardhana Aditya., 2023). Secara Singkat beban kerja adalah 

sejumlah atau volume pekerjaan, baik bersifat fisik maupun mental atau sosial, yang 

dibebankan kepada seorang tenaga kerja dalam periode waktu tertentu.  
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Berikut adalah faktor-faktor yang memengaruhi beban kerja merujuk Aminah Soleman 

dalam  (Roni Widiantoro & Lumban, 2024): Aspek eksternal yaitu tugas, organisasi kerja, 

lingkungan kerja dan aspek internal yang mecakup usia, jenis kelamin, dan  keadaan kesehatan. 

Merujuk Budiasa (Santanu Tita Rachtawati, 2022), beban kerja terdiri atas 3 dimensi yaitu 

Beban Mental, Beban Waktu, dan Beban Fisik.  

 

Kinerja Karyawan  

Merujuk  (Wokas et al., 2022), “Kinerja karyawan dimaknai menjadi output dihasilkan 

pegawai yang ditinjau dari segi mutu, jumlah, ketepatan waktu, serta kemampuan bekerja sama 

dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan oleh organisasi”. Kinerja ialah 

kompetensi seseorang mengerjakan tugas serta memenuhi standar kesuksesan telah ditentukan 

instansi, selaras pada pekerjaan diberi ke setiap karyawan” (Indrastuti, 2020). Secara singkat 

kinerja karyawan adalah hasil nyata dari usaha kemampuan dan sikap seseorang mengerjakan 

tugas juga tanggungjawab yang telah diberi padanya, baik dari segi kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, maupun cara bekerja. Menurut (Gunawan et al., 2023), Aspek memengaruhi 

kinerja yakni: Pengalaman kerja, Tingkat Pendidikan dan Motivasi. Menurut Mangkunegara 

dalam (Sinaga Romatua Sara, 2021), terdapat beberapa indikator kinerja yakni: Kualitas, 

Kuantitas, TanggungJawab, Kerja Sama, Inisiatif.  

 

2 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dipergunakan yakni metode kuantitatif statistik juga menggunakan 

metode kuesioner untuk pengumpulan data. Menurut (Prawiyogi et al., 2021), “teknik 

pengumpulan data dilaksanakan secara memberikan rangkaian pertanyaan atau pernyataan 

pada responden, yang bertujuan memperoleh data atau informasi sesuai pada kebutuhan 

penelitian”. Menurut (Firdousy Aprilia Maharani et al., 2022),  “Metode kuantitatif yaitu suatu 

pendekatan studi dilandaskan paradigma positivisme. Ini dipergunakan guna mengkaji 

populasi atau sampel khusus, dengan proses pengumpulan data yang dilakukan melewati 

instrumen studi yang sudah disusun. Data yang didapat lalu dianalisis kuantitatif 

memanfaatkan teknik statistik, bertujuan menguji kebenaran hipotesis yang sudah ditentukan 

dahulu”. Sampel yakni representasi dari jumlah dan sifat yang ada dalam populasi (Istiqomah 

Nurul Khoir & Nurhidayati Maulida, 2022). Pada penelitian ini menggunakan sampel 33 

karyawan Bank Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2.  
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Studi yang menerapkan analisis data termasuk validasi, reliabilitas, normalitas, regresi 

linier berganda, uji t serta uji F, koefisien determinasi dan menggunakan software SPSS. 

Analisis yang sudah dilaksanakan: 

 

Uji Validitas 

Tabel 4.1 Uji Validitas 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss 
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Dilihat temuan tabel:  

X1 dikatakan valid sebab nilai rhitung > rtabel 0,344.  

X2 dikatakan valid sebab nilai rhitung > rtabel 0,344.  

Y dikatakan valid sebab nilai rhitung > rtabel 0,344. 

 

Uji Reliabiltas 

Tabel 4.2 Uji reliabilitas 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss 

Tertera pada Tabel 4.2:  

X1 dikatakan reliabel sebab nilai rhitung 0,897 > Cronbach Alpha 0.60.  

X2 dikatakan reliabel sebab nilai rhitung 0,897 > Cronbach Alpha 0.60.  

Y dikatakan reliabel sebab nilai rhitung 0,891 > Cronbach Alpha 0.60. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Uji Normalitas. 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss 

Berdasarkan hasil uji normalitas didapat nilai signifikan 0,200 > 0,05, simpulanya nilai 

residual sebaran normal. 
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Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss. 

 

Berlandaskan tabel 4.4, didapat persamaan regresi linier berganda:  

Y = 37.571 – 1.436X1 + 1.612X2 + e 

Persamaan regresi dijabarkan: 

a. Nilai constan 37.571 melihatkan nilai konstanta variabel partisipasi adalah 37.571. 

b. Koefisien negatif (-1,436) melihatkan tiap kenaikan satu satuan pada variabel budaya 

mengurangi nilai kinerja 1,436 satuan, asumsi variabel lain tetap. 

c.  Koefisien positif (1,612) melihatkan tiap kenaikan satu satuan pada variabel beban 

meningkatkan nilai kinerja 1,612 satuan, asumsi variabel lain tetap. 

 

Uji Hipotesis (Uji T) 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Uji t  

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss. 

1. Budaya →  Penelitian menunjukan nilai t hitung ialah -5266 > t tabel 1,697, nilai sig adalah 

0, 000 < 0,05. Karenanya, Ho1 ditolak, sedangkan Ha1 diterima. Ini menunjukan budaya 

kerja (X1) berpengaruh signifikan dan negatif pada kinerja karyawan (Y) Bank Syariah 

Indonesia KC Depok Margonda 2. 

2. Beban → Temuan studi menunjukan nilai t hitung yaitu 5,765 > t tabel 1,697, nilai sig 

adalah 0, 000 < 0,05. Karenanya, Ho2 ditolak, sedangkan Ha2 diterima. Melihatkan beban 
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kerja (X2) berdampak signifikan positif pada kinerja karyawan (Y) Bank Syariah Indonesia 

KC Depok Margonda 2. 

 

Uji Hipotesis (Uji F) 

        Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Uji F 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss. 

Dapat diketahui uji F (simultan) memiliki nilai f hitung 16.700 > F tabel 3,316 juga 

memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka simpulannya variabel budaya kerja (X1), beban 

kerja (X2) berdampak simultan pada kinerja karyawan (Y) Bank Syariah Indonesia KC Depok 

Margonda 2.  

 

Uji Koefisien Determinasi Parsial (X1) 

Tabel 4.7 Analisis Koefisien Determinasi Parsial (R2) 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss. 

Koefisien R Square (R2) untuk budaya kerja (X1) adalah 0,119 atau setara dengan 11,9 

%, berdasarkan data yang disajikan. Ini menunjukkan bahwa variabel  budaya kerja (X1) hanya 

memiliki hubungan yang rendah, yaitu sekitar 11,9 %, dengan kinerja karyawan pada Bank 

Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2. 
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Uji Koefisien Determinasi Parsial (X2) 

Tabel 4.8 Analisis Koefisien Determinasi Parsial (R2) 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss. 

Koefisien R Square (R2) untuk beban kerja (X2) adalah 0,089 atau setara dengan 8,9%, 

berdasarkan data yang disajikan. Melihatkan variabel  beban kerja (X2) hanya mempunyai 

hubungan yang rendah, yaitu sekitar 8,9%, dengan kinerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia 

KC Depok Margonda 2. 

 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 4.10 Analisis Koefisien Determinasi Simultan (R2) 

 

Sumber: Data yang diolah dengan spss. 

Uji koefisien determinasi simultan melihatkan nilai koefisien R Square (R²) 0,527 

(52,7%). Hal tersebut mengindikasikan variabel budaya kerja serta beban kerja hanya memberi 

kontribusi 52,7% pada kinerja pegawai di Bank Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2 yang 

berarti bahwa keduanya memiliki hubungan yang moderat atau cukup kuat. Sementara itu, sisa 

47,3% dari kinerja karyawan dikendalikan aspek lainnya yang tidak tercakup. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian pada 33 responden, ditemukan bahwa uji yang dilakukan melihatkan nilai 

t variabel budaya kerja (X1) yakni -5,266, lebih besar dibanding nilai t tabel yang 1,697, tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Karenanya Ho1 ditolak juga Ha1 diterima, hasil mengindikasikan 

variabel budaya kerja mempunyai dampak negatif dan signifikan secara parsial pada kinerja 

karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2. 

Temuan studi terhadap 33 responden, ditemukan bahwa uji yang dilakukan melihatkan 

nilai t variabel beban kerja (X2) yakni 5,765 lebih besar dibanding nilai t tabel yang 1,697, tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Karenanya Ho2 ditolak juga Ha2 diterima, hasil mengindikasikan 



 
 

e-ISSN : 2988-5418; p-ISSN : 2988-6031, Hal. 138-148 

 
 
 

variabel beban kerja mempunyai dampak positif signifikan secara parsial kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2. 

Dilaksanakan pengujian simultan yang melihatkan variabel budaya kerja juga beban kerja 

mempunyai dampak positif signifikan pada kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KC Depok 

Margonda 2. Hal tersebut tertera pada uji F, di mana nilai Fhitung (16.700 ) > F-tabel (3,316) nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Ho3 ditolak juga Ha3 diterima, bermakna budaya kerja serta beban kerja 

bersamaan mempunyai dampak positif signifikan pada kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia 

KC Depok Margonda 2. 

 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan temuan studi dari pembahasan telah peneliti laksanakan, simpulannya berupa:  

1. Berdasarkan uji terhadap variabel budaya kerja, di dapat nilai t hitung - 5,266 > t tabel 1,697 

nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 parsial dikatakan budaya kerja terdapat dampak 

signifikan tetapi negatif pada kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KC Depok 

Margonda 2. 

2. Berlandaskan uji pada variabel beban kerja, di dapat nilai t hitung 5,765 > t tabel 1,697 

nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 parsial dikatakan beban kerja terdapat dampak 

signifikan dan positif kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KC Depok Margonda 2. 

3. Berdasarkan uji pada variabel budaya kerja serta beban kerja, di dapat nilai f hitung 16.700 

> f tabel 3.316 nilai signifikan yakni 0,000 < 0,05 simultan dinyatakan budaya kerja juga 

beban kerja punya dampak signifikan pada kinerja karyawan. 

4. Berlandaskan uji koefisien determinasi parsial variabel budaya kerja terhadap kinerja 

karyawan, nilai R square 0,119 atau 11,9 % maknanya melihatkan variabel budaya kerja 

(X1) terdapat pengaruh endah pada kinerja karyawan (Y). 

5. Berlandaskan dari uji koefisien determinasi parsial variabel beban kerja pada kinerja 

karyawan, nilai R square nilai R hitung 0,089 atau 8,9% maknanya melihatkan variabel 

beban kerja (X2) adanya pengaruh rendah kinerja karyawan (Y). 

 

Saran 

1. Pihak manajemen perlu menilai efektivitas budaya kerja secara menyeluruh dan 

meningkatkan pemahaman karyawan melalui sosialisasi, pelatihan, serta penerapan nilai 

budaya dalam aktivitas harian. Pimpinan juga harus menjadi contoh agar budaya kerja 

positif dapat membentuk perilaku karyawan dan meningkatkan kinerja organisasi di masa 

mendatang. Harapannya mampu memberi kontribusi lebih signifikan pada peningkatan 

kinerja karyawan di masa depan meskipun pengaruh awalnya kecil. 
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2. Pihak perusahaan perlu melakukan evaluasi beban kerja secara objektif dan berkala, serta 

menyesuaikannya dengan kapasitas dan keahlian individu. Selain itu, dukungan berupa 

pelatihan manajemen waktu dan penerapan sistem kerja fleksibel diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas kerja. Dengan langkah ini, beban kerja dapat dioptimalkan 

sehingga berkontribusi lebih besar terhadap peningkatan kinerja karyawan meskipun 

pengaruh awalnya kecil. 

3. Saran untuk studi berikutnya agar menambah variabel lainnya berupa kepuasan kerja, 

gaya kepemimpinan, atau motivasi kerja guna memberikan pendalaman lebih 

komprehensif mengenai faktor - faktor memengaruhi kinerja karyawan. 
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